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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif
subtema manusia dan lingkungan melalui model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dan model pembelajaran Problem Based Learning. Subjek
Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Polisi 5
Kota Bogor dengan jumlah siswa &4 siswa dengan menggunakan desain
tiga kelompok. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Polisi
5 Kota Bogor pada bulan April, semester genap tahun pelajaran
2017/2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain
kelompok Kelas Inkuiri Terbimbing sebesar 73,1 sedangkan nilai rata-rata
M-Gain kelompok kelas PBL sebesar 65. Sehingaga nilai rata-rata MN-Gain
pada kelompok kelas Inkuiri Terbimbing lebih besar dari kelompok kelas
PBL maupun kelas konvensional. Pada uji normalitas dengan uji Liliefors.
FPada kelompok kelas Inkuiri Terbimbing diperoleh nilai Lygyng (0,131)=
Liz (0,170), pada kelompok kelas PBL diperoleh nilai Lyjyung (0,123 )= Lizpe
(0,167), dan pada kelompok kelas Konvensional diperoleh nilai Liayng
(0,106)= Liap (0,164). Kemudian pada uji homogenitas diperoleh X2 v,
(2,963) = Lizpe (9.991). Selanjutnya pada uji hipotesis diperoleh nilai thiyng
(5,435) = tiapa (2,00488) untuk model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan
Konvensional, thung (3,183) > tizpe (2,00404) untuk model pembelajaran
FProblem Based Learning dan Konvesional dan thiung (2.726) > tiape
(2,00573) untuk model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem
Based Learning. Dikarenakan ketiga hipotesis menunjukan bahwa tpin, =
t:aee Maka Hg (hipotesis nol) ditolak dan H; (hipotesis alternative) diterima.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif subtema manusia dan lingkungan melalui
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan model pembelajaran Problem
Based Learning.
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